
Refleksi historis itu sangat penting, tetapi fokus kita ke situ cukup 20%

saja. Agar peringatan UUK jangan terjebak pada romantisme masa lalu.

Sejarah Yogya dan Keistimewaan Yogya sudah final. Pertanyaaan me-

ngapa Yogya harus istimewa jangan diperdebatkan lagi. Refleksi sejarah

jangan membuat kita mundur dan hanya benostalgia. 

Porsi untuk evaluasi diri harus lebih banyak. Pertanyaan yang harus di-

jawab adalah kalau Yogya Istimewa dan punya UUK, lalu apakah man-

faatnya untuk hari ini. Sudahkah sejak UUK disahkan pada 2012

Keistimewaan Yogya � meminjam bahasa KR � migunani. Poin-poin eval-

uasi itu sangat banyak, sebanyak masalah-masalah yang muncul di

Yogya yang bisa dikaitkan dengan implementasi UUK tersebut. 

Sebagai panduan bagi masyarakat awam untuk ikut mengevaluasi

adalah mengukur sejauh mana tujuan-tujuan Keistimewaan tercapai.

Menurut Pasal 5 UUK, pengaturan Keistimewaan DIY adalah untuk tu-

juan-tujuan mewujudkan (1) pemerintahan yang demokratis, (2) kese-

jahteraan dan ketenteraman masyarakat. Kemudian (3) tata pemerintah-

an dan tatanan sosial yang ber-bhinneka-tunggal-ika dalam NKRI, (4) pe-

merintahan yang baik, (5) terlembaganya peran dan tanggung jawab

Kasultanan dan Kadipaten untuk menjaga dan mengembangkan budaya

Yogya sebagai warisan budaya bangsa. Sudahkah tujuan-tujuan itu terwu-

jud? Evaluasi perlu jujur dan terbuka. Best practice perlu diapresiasi. Tetapi

worst practice jangan ditutup-tutupi. Dibongkar bukan untuk mencari

kambing hitam. Tetapi untuk mengidentifikasi akar-akar masalah dan me-

lakukan perbaikan secara tepat-akurat.

Secara umum, praktik terbaik dalam konteks UUK adalah cara-cara

pelaksanaan pembangunan yang efektif efisien untuk mencapai target

pembangunan dengan prosedur yang dapat diulangi untuk jangka pan-

jang. Selama 11 tahun masa implementasi UUK ini tentu ada banyak best

practice yang jadi pencapaian yang terukur. Namun sebaliknya, harus

dicermati pula apa-apa saja kekurangan, kesalahan, kekacauan, dan

bahkan penyalahgunaan yang selama ini terbukti dilakukan. Jangan dari

tahun ke tahun kita menjadi keledai dungu, yang selalu terjatuh di lobang

yang sama. 

Selanjutnya mengatur strategi Keistimewaan Yogya menghadapi tahun

politik 2024. Seperti tahun-tahun politik sebelumnya, Yogya menjadi

pancer dan barometer. Para kandidat akan sowan ke Yogya, yang tentu-

nya bukan hanya sekadar bersilaturahmi, kulanuwun, dan mohon doa

restu. 

Jika negara ibarat rumah maka ruang tamu itu paling bersih, ibarat

kawasan kultural yang menjunjung tinggi filosofi dan nilai luhur. Ruang

makan itu dunia bisnis yang banyak kue, kotor blepotan. Ruang dapur

ibarat dunia birokrasi yang sering banyak sampah dan banyak tikusnya.

Ruang toilet atau WC itu ibarat dunia politik yang tidak mungkin 100%

bersih meski dibuat mewah dan didekor indah. Keistimewaan Yogya se-

mestinya jadi ruang tamu yang dari padanya semua politisi dicerahkan de-

ngan filosofi dan nilai luhur,

Dalam momentum 11 Tahun UUK ini kita perlu memikirkan dan meren-

canakan apa kontribusi Yogya menuju Indonesia Emas 2045. Saatnya

para pemuda dan mahasiswa yang sekarang bicara. Merekalah yang ke-

lak menjadi tokoh-tokoh Keistimewaan Yogya era Indonesia Emas. Anak-

anak muda harus diajak menyusun �Grand Design Keistimewaan Yogya

Masa Depan�. Bukan hanya mendorong kita untuk memikirkan soal-soal

seperti revolusi digital, tantangan krisis ekologi, ancaman pandemi dan an-

caman perang. Lebih dari itu! Yogya Istimewa, sejalan dengan spirit kam-

pus yang pro-inovasi, perlu didesain jadi pusat studi dan inkubasi masa de-

pan bangsa.     (Penulis adalah pakar Keistimewaan Yogya)-d
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JOGJA COFFEE WEEK#3 KEMBALI HADIR DI JEC

Dukung Pertumbuhan Ekonomi Kreatif 

YOGYA(KR) - Kopi yang sepintas

terkesan sederhana, ternyata memiliki

beribu ragam makna ketika bertemu

dengan lokasi, situasi, tradisi hingga

waktu yang berbeda. Mulai dari cara

memanen, mengolah, hingga cara

menyeduh selalu melahirkan ragam

rasa yang tidak pernah sama. Guna

menjembatani para pelaku usaha

mikro kecil menengah (UMKM) mau-

pun penikmat dan konsumen, Kopi

Jogja Coffee Week ke-3 kembali hadir

di Jogja Expo Center (JEC), 1-5

September 2023. 

Kali ini Jogja Coffee Week#3

memilih tajuk Future Coffee Culture.

Acara ini dirancang sebagai momen-

tum baru yang mampu merekatkan

persepsi, ideologi, maupun opini men-

jadi satu kesatuan regenerasi harmoni.

"Jogja Coffee Week#3 adalah

event yang menjadi muara kreativitas

industri kopi dan semua yang merasa-

kan dampak positifnya. Mulai dari

petani kopi, pedagang, jasa ekspedisi,

hingga customer yang menikmati se-

cangkir kopi untuk menemani aktivitas

produktif setiap harinya. Jadi Jogja

Coffee Week#3 ini bentuk support

atau dukungan terhadap tumbuhnya

ekonomi kreatif," kata Ketua Panitia

yang juga CEO PT Medialink

Internasional Rahadi Saptata Abra di

Yogya, Rabu (30/8).

Abra mengatakan, Jogja Coffee

Week#3 juga menjadi ruang

berdiskusi melalui talkshow bersama

para expert, ruang eksplorasi dengan

rangkaian kompetisi, workshop, dan

ruang bertemu dengan beragam ko-

munitas bisnis. Karena pertumbuhan

brand kopi saat ini menjadi sebuah

penanda tumbuhnya industri ekonomi

kreatif. Tak hanya tentang rupiah se-

mata, ekonomi kreatif adalah simbol

dari apa yang terjadi dengan generasi

muda Indonesia saat ini.

"Bagaimana generasi muda mam-

pu berdikari secara ekonomi, juga

memberikan influence positif dan kre-

atif terhadap sekitarnya. Seperti

hadirnya coffee shop yang mendorong

terbukanya ruang baru untuk saling

bertemu dan bertukar ide kreatif. Jogja

Coffee Week#3 juga menjadi ruang

berdiskusi, eksplorasi, kompetisi dan

bertemu dengan beragam komunitas

bisnis," jelasnya.                              (Ria)-d

KR-Istimewa

Peserta Jogja Coffee Week#3 mengikuti Technical Meeting.
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sebagai tersangka dugaan penistaan agama,

Anwar menyerahkan hal itu kepada penasihat

hukumnya.

Sementara itu, penasihat hukum Panji Gumi-

lang, Hendra Effendy mengatakan sebelum pen-

cabutan gugatan pihaknya telah melakukan be-

berapa kali mediasi sehingga diputuskan untuk

berdamai dan membatalkan gugatan. (Ant/Has)-f

khusus masing-masing. Cer-

mati dokumen yang dibu-

tuhkan untuk melamar karena

calon pelamar. Jangan sam-

pai ini menjadi kendala saat

melamar," tegasnya.

Berdasarkan Surat Kepala

BKN No. 8229/B-KS.04.01/

SD/K/2023 perihal Jadwal Pe-

laksanaan Seleksi CASN ta-

hun 2023, pengumuman se-

leksi dilakukan oleh setiap in-

stansi pemerintah pada 16-30

September 2023. Sementara

untuk pendaftarannya, dimulai

sejak 17 September hingga 6

Oktober 2023. Jadwal seleksi

ini dapat diunduh melalui https:

//www.bkn.go.id/unggahan/

2023/08/S-Jadwal-Seleksi-

CASN-2023-DS.pdf.         (Ati)-f

GKR Bendara berharap

akan ada kunjungan bal-

asan dari Yogyakarta ke

Semarang baik dalam ben-

tuk pameran maupun event

lainnya. Melalui pameran

tersebut dapat  lebih menge-

nal sejarah Yogyakarta dan

Semarang sehingga hu-

bungannya semakin erat.

Kepala Dinas Kebudayaan

dan Pariwisata Kota Sema-

rang Wing Wiyarso Poes-

pojoedho mengatakan, ba-

nyak hal yang masih harus di-

gali dan dikembangkan antara

Yogyakarta dan Semarang.

"Harapannya, dengan adanya

relasi Yogyakarta dan Sema-

rang akan tercipta kekuatan

dalam rangka menyusun kerja

sama yang lebih konkret di

bidang pariwisata," pungkas-

nya. (*-1)-d
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Lantas, di peraturan baru rumusan-rumusan

itu tidak dijabarkan secara rinci lagi. Perguruan

tinggi kini dapat merumuskan kompetensi sikap

dan keterampilan secara terintegrasi.

Seperti diketahui, sehari sebelumnya, Selasa

(29/8) pada peluncuran Merdeka Belajar

Episode ke-26 yang disiarkan secara daring

Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim mem-

buat terobosan besar. Ia menyatakan, pemerin-

tah tidak lagi mewajibkan mahasiswa untuk

membuat skripsi sebagai syarat kelulusan. 

Ia menilai, kebijakan yang ia buat ini adalah su-

atu bentuk transformasi radikal di perguruan ting-

gi. Kemendikbudristek memerdekakan perguru-

an tinggi untuk memilih ada-tidaknya tugas akhir

atau skripsi bagi mahasiswa sarjana/sarjana ter-

apan atau S1/D4.

"Ini benar-benar tranformasi yang cukup

radikal dan besar. Di mana kami memberikan ke-

percayaan kembali ke kepala program studi,

dekan-dekan dan kepala departemen untuk

menentukan (ada-tidaknya tugas akhir)," ucap

Nadiem dalam keterangannya. 

Sementara itu, Dewan Pengurus Pusat

Perhimpunan Pendidikan dan Guru (P2G), Fauzi

Abdillah menyambut baik keputusan

Mendikbudristek Nadiem Makarim yang tak lagi

mewajibkan mahasiswa S2 dan S3 membuat ju-

rnal untuk lulus. Hal ini dinilai mengurangi risiko

jurnal predator. "Langkah ini mengurangi risiko

terjeratnya sivitas akademika dalam jurnal-jurnal

palsu dan predator," kata Fauzi dalam keterang-

an tertulisnya, kemarin.

Sebelumnya, mahasiswa jenjang Magister

wajib menerbitkan makalah di jurnal ilmiah ter-

akreditasi. Sementara itu, mahasiswa jenjang

Doktoral wajib menerbitkan artikel ilmiah di jurnal

internasional bereputasi.

Melalui Permendibudristek No 53 Tahun 2023

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, jur-

nal tak lagi wajib. "Kewajiban ini sebelumnya di-

anggap mempengaruhi kredibilitas karya ilmiah

di dunia internasional," ujar Dosen Fisip

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) ini.     (Ati/Obi)-f

Mereka kerap memulai serangan dari sisi kiri

yang dihuni Jin Tae-ho dan Kim Hyn-min, terlihat

beberapa kali mampu membongkar pertahanan

Indonesia dan menciptakan peluang, meski

belum ada yang membuahkan gol.

Meski terus mendapatkan serangan dari run-

ner-up Piala Asia U-23 2023, Timnas U-17

Indonesia tetap mampu mendapatkan sejumlah

peluang untuk menekan pertahanan lawan, di

antaranya datang dari Riski Afrisal dan sejumlah

pemain lainnya. Namun, hingga babak pertama

usai skor imbang tanpa gol tak berubah.

Selama 10 menit pertama babak kedua,

Indonesia benar-benar membuat Korsel agak

keteteran. Namun demikian, kepercayaan diri

Tim Korsel kembali naik dan mampu mendikte

jalannya pertandingan. Hasilnya di menit ke-66

Korsel berhasil membobol gawang Indonesia

melalui Baek Gaon yang tidak terkawal dan tan-

pa kesulitan ia menceploskan bola ke gawang

Indonesia.  Skor 1-0 untuk keunggulan Korsel

bertahan hingga laga usai.                               (Hit)-f


